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Abstrak: Sasaran masyarakat mitra pengabdian ini
merupakan UMKM komunitas ibu-ibu penyuka
tanaman hias di Komplek Jalan Rajawali 1V
Kaliabang Tengah Kota Bekasi sebanyak 25 orang.
Rasionalisasi pemilihan masyarakat mitra ini
dikarenakan lokasi mitra sangat mendukung program
penghijauan dan aktivitas bercocok tanam. Metode
yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ini
menggunakan metode scaffolding. Adapun tahapan
pelaksanaan pengabdian ini meliputi tiga tahapan
utama diantaranya: (1) Pra Pelatihan; (2) Pelatihan;
dan (3) Evaluasi. Hasil pengabdian ini mengarahkan
pada pengembangan produk serum tanaman dengan
didasarkan pada hasil penelitian dan kajian literatur
terkait manfaat dari cangkang telur untuk tanaman.
Mitra akan diberikan program pendampingan proses
pembuatan serum tanaman melalui pemanfaatan
cangkang telur, kemudian serum tanaman diuji coba
untuk membuktikan kandungan dan khasiat terhadap
terutama tanaman hias. Hasil uji coba tersebut
dijadikan dasar dalam memberikan penguatan selama
pelatihan yang dilakukan. Selanjutnya mitra
diberikan  pendampingan  dalam  melakukan
pengemasan dan  penjualan  produk  serta
pengembangan marketplace untuk penjualan produk
sehingga diharapkan serum tanaman ini menjadi
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potensi unggulan usaha mitra.

Pendahuluan

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2019
menjelaskan bahwa masyarakat Indonesia mengkonsumsi telur sekitar
945.635 ton per tahun dan selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya,
10% dari jJumlah penggunaan telur per tahun merupakan cangkang telur yang
dapat terbuang sia-sia (Noerfatimah et al., 2021; Rahmayan & Pratiwi, 2021).
Apabila tidak digunakan dengan baik maka bisa mencemari lingkungan.
Kandungan yang terdapat pada cangkang telur terdiri atas 97% kalsium
karbonat,sisanya fosfor, magnesium, natrium, kalium, seng, mangan, besi dan
tembaga (Dampang et al., 2021; Suhastyo & Raditya, 2021; Wardhani et al.,
2018). Kandungan kalsium yang terdapat pada cangkang telur ayam cukup
besar manfaatnya sebagai sumber nutrisi bagi tanaman. Kalsium merupakan
suatu zat yang berperan penting dalam pembentukan dinding sel pada tanaman
(Hasibuan et al., 2021; Nurjanah et al., 2017).

Menurut Nurjanah, Susanti and Nazip (2017) kandungan kalsium dan
beberapa unsur hara lainnya dalam cangkang telur berpotensi dimanfaatkan
sebagai serum tanaman. Sedangkan berdasarkan Penelitian Sanuriza dan
Risfianty (2020) menjelaskan bahwa unsur kalsium pada tanaman merupakan
unsur hara makro selain N, P, dan K. Salah satu fungsi unsur ini adalah
mendorong pembentukan dan pertumbuhan akar lebih dini, memperbaiki
ketegaran tanaman, mengurangi kemasaman atau menaikkan pH tanah
(Hasibuan et al., 2021; Nurjanah et al., 2017). Berdasarkan hasil Laboratorium
dari Peneliti di bidang Biologi diperoleh informasi bahwa pengaruh Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) pada pertumbuhan tanaman yang menggunakan
ekstrak cangkang telur. Alasan pemilihan serum tanaman cangkang telur,
karena selain termasuk ke dalam Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) buatan juga
berdasarkan penelitian yang telah ada. Serum tanaman cangkang telur
merupakan serum yang baik bagi pertumbuhan tanaman hias (Murliani, 2021).
Apalagi ketersediaan cangkang telur di masyarakat mitra PKM ini sangat
melimpah.
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Sasaran masyarakat mitra pengabdian ini merupakan komunitas ibu-
ibu penyuka tanaman hias di Komplek Jalan Rajawali 1V Kaliabang Tengah
Kota Bekasi sebanyak 25 orang. Rasionalisasi pemilihan masyarakat mitra ini
dikarenakan lokasi mitra sangat mendukung program penghijauan dan
aktivitas bercocok tanam. Berdasarkan hasil analisis kondisi kontekstual mitra
dapat diketahui dari 125 keluarga di Komplek Jalan Rajawali 1V terdapat 95%
ibu-ibu penyuka tanaman hias, 80% UMKM di lokasi mitra memiliki usaha
berbahan dasar telur, dan 20% peternak ayam yang menyebabkan banyaknya
limbah cangkang telur di daerah Komplek Jalan Rajawali V. Oleh karena itu,
pengabdian ini diarahkan dalam upaya memanfaatkan limbah cangkang telur
di Jalan Rajawali IV sebagai serum tanaman dan dianggap sangat potensial
dalam mengembangkan usaha berbasis ecopreneurship.

Usaha berbasis ecopreneurship merupakan bentuk aktivitas usaha yang
berwawasan lingkungan dalam menjalankan usahanya, usaha ini mengarahkan
manusia sebagai bagian dari sistem alam sehingga mampu mengolah,
memanfaatkan, dan meminimalisasi dampak dari usaha yang dilakukan
(Aryanto, Nurkaeti, et al., 2020; Aryanto & Syaodih, 2017; Nugroho, 2015;
Santini, 2017; Schaltegger, 2014; Schaper, 2002). Houtbeckers (2016)
menggambarkan ecopreneurship sebagai proses yang berkembang dari waktu
ke waktu dan para ecopreneur berkontribusi pada perluasan ekonomi hijau dan
berkelanjutan serta memberikan solusi dan praktik baru yang dapat dilakukan.
(Arianti et al., 2021; Gunawan & Dhewanto, 2012; Mihai & Avasilc, 2014).
Schaltegger (2014) menyoroti bahwa konteks sosial yang dialami para
ecopreneur sangat mempengaruhi perilaku mereka; lebih jauh lagi, mereka
mengamati bahwa penyebaran budaya mencintai lingkungan sebagai bagian
dari keseimbangan ekologis menjadi prioritas utama dalam berwirausaha
(Affolderbach & Krueger, 2016; Mihai & Avasilc, 2014).

Program pengabdian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
konseptual dan membuka pola pikir serta keterampilan masyarakat dalam
mengembangkan usaha berbasis ecopreneurship melalui pemanfaatan
cangkang telur sebagai serum tanaman hias. Program ini akan mengasistensi
komunitas ibu-ibu penyuka tanaman hias dalam mengolah cangkang telur
menjadi serum tanaman hias yang siap dijual. Di samping itu, mitra juga akan
diasistensi dalam melakukan pengemasan serta pemasaran produk serum
tanaman hias secara online terutama pembuatan marketplace sebagai daya
tarik produk yang dibuat. Program pengabdian ini diharapkan mendorong
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terciptanya usaha yang berkelanjutan dan menjadi usaha unggulan bagi ibu-
ibu komunitas penyuka tanaman di Kota Bekasi.

Metode

Pengabdian pada masyarakat ini menggunakan metode scaffolding
yang diinterpretasikan dalam kegiatan pendampingan partisipatif pada
komunitas ibu-ibu penyuka tanaman hias di Komplek Jalan Rajawali IV
Kaliabang Tengah Kota Bekasi sebanyak 25 orang yang dilakukan selama
April-Agustus 2023. Scaffolding adalah suatu metode yang digunakan dalam
pelatihan dengan memberikan bantuan secara terstruktur berdasarkan
kesulitan yang dialami (Aryanto, Rony, et al., 2020; Kaste, 2004; Muhonen et
al., 2016). Metode ini diyakini membantu mitra untuk meningkatkan
keterampilan membuat serum tanaman hias melalui pemanfaatan cangkang
telur dan mampu mengasistensi pemahaman proses pengembangan
marketplace untuk penjualan serum yang sudah dikembangkan. Berikut
adalah tahapan pelaksanaan program pengabdian dilaksanakan dalam tiga
tahap utama diantaranya (1) Pra-Pelaksanaan (2) Pelaksanaan (3) Evaluasi.

Pelaksanaan

* Survey Kepuasan Mitra

+ Survey. Inventarisasi

Permasalahan, &

persiapan alat dan
bahan

* Pendampingan dan
asistensi pembuatan
serum
= Pendampingan
mengenl'll-‘r?angkan
Pra market place

Gambar 1. Bagan Tahapan Pelaksanaan

Pertama, pada tahap pra pelaksanaan, tim akan melakukan survey
untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi mitra. Di
samping itu, pada tahap ini tim akan mempersiapkan alat dan bahan yang
dibutuhkan dalam menunjang kegiatan PKM. Kedua, pada tahap pelaksanaan,
tim akan melakukan pendampingan pembuatan serum dan pengembangan
marketplace. Ada empat tahapan pelaksanaan yang dilakukan diantaranya: (1)
Pra-Pendampingan; (2) Pendampingan; (3) Uji Kelayakan; dan (4) Asistensi
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dan monitoring. Ketiga, pada tahap evaluasi, tim akan melakukan survey
kepuasan mitra terhadap pelaksanaan PKM yang telah dilakukan.

Hasil

Berikut adalah gambaran komprehensif tahapan pelaksanaan
pengabdian ini, diantaranya:

1. Pra-Pelaksanaan

Pada tahap pra pelaksanaan, tim pengabdian melakukan survey ke
lokasi mitra yang berada di Jalan Rajawali 4 RT. 009 RW. 003, Kaliabang
Tengah, Kec. Bekasi Utara, Kota Bekasi, Jawa Barat 17125. Kegiatan pra-
pelaksanaan ini dilakukan dalam upaya mengidentifikasi situasi dan kondisi
mitra untuk menentukan langkah strategis dalam melakukan pengabdian yang
diharapkan kontekstual dan representatif dengan situasi serta kebutuhan mitra.
Berikut beberapa hasil survey yang dilakukan.

a. Banyaknya warga terutama ibu-ibu di Jalan Rajawali 4 RT. 009 RW.
003, Kaliabang Tengah yang menanam tanaman hias. Berdasarkan
informasi ketua RW dapat diketahui dari 125 keluarga di lokasi mitra
terdapat 95% ibu-ibu penyuka tanaman hias

b. Keberadaan cangkang telur yang melimpah dengan data survey di lokasi
yang menyebutkan 80% UMKM di lokasi mitra memiliki usaha
berbahan dasar telur, dan 20% peternak ayam yang menyebabkan
banyaknya limbah cangkang telur di daerah Komplek Jalan Rajawali IV

c. Belum ada pengembangan usaha berbasis ecopreneurship dan belum
sepenuhnya memahami gambaran konseptual dan praktik baik
pengembangan usaha berbasis ecopreneurship

d. Terdapat 25% keluarga pra-sejahtera yang harus dibantu.

e.

Berdasarkan hasil survey pra-pelaksanaan dapat diketahui bahwa
pendampingan usaha ecopreneurship dianggap menjadi langkah solutif dalam
mengatasi berbagai permasalahan mitra. Berikut adalah upaya kuratif yang
akan dilakukan dalam mengakomodasi hasil survei pra-pelaksanaan yang akan
dikonkritkan dalam tahap pelaksanaan, diantaranya: (1) Sosialisasi manfaat
cangkang telur ditinjau dari berbagai hasil riset yang relevan; (2) sosialisasi
konsep usaha berbasis ecopreneurship; (3) asistensi pembuatan serum
tanaman hias berbahan dasar cangkang telur; dan (4) pendampingan
pengembangan marketplace.
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2. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan ini adalah tahapan inti dan sangat fundamental
karena menjelaskan uraian teknis selama proses pengabdian berlangsung..
Berikut tahapan-tahapan yang dilakukan selama proses pelaksanaan
pengabdian ini, diantaranya:

a. Pra Pendampingan.

Kegiatan pra pendampingan diharapkan berimplikasi terhadap
peningkatan pengetahuan usaha berbasis ecopreneurship dan pemanfaatan
limbah cangkang telur menjadi serum. Kegiatan pra pendampingan
dilakukan dengan dua tahap, yaitu: (1) Mitra diberikan pemahaman
konseptual mengenai usaha berbasis ecopreneurship secara konseptual dan
praktis; serta (2) mitra diberikan sosialisasi manfaat cangkang telur ditinjau
dari hasil penelitian terdahulu.

b. Pendampingan

Ada dua tahapan pendampingan yang telah dilakukan dalam pengabdian
ini, diantaranya: (1) Ibu-ibu mendapatkan gambaran pembuatan serum
tanaman melalui cangkang telur; dan (2) Ibu-lbu mendapat gambaran pola
produksi, pengemasan, dan penjualan.

Proses pembuatan serum tanaman dibuat dengan langkah praktis dan
sederhana sehingga mitra lebih mudah mengaplikasikannya. Di samping
itu, komposisi bahan dan alat terbilang terbilang murah dan mudah
didapatkan, seperti: (1) Lumpang kayu; (2) tumbukan; (3) wadah (untuk
air) (4) botol pipet; (5) cangkang telur; dan (6) vitamin B1.

Berikut adalah gambaran proses pembuatan serum tanaman melalui
pemanfaatan cangkang telur yang telah dilakukan.

Gambar 2. Proses Pembuatan Serum Tanaman Hias
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Pada tahap kedua kegiatan pendampingan, setiap mitra mendapatkan
gambaran mengenai proses pengemasan produk dan cara menjual belikan
serum tanaman melalui marketplace. Pada tahap ini intervensi tim pelaksana
dalam mendesain kemasan produk lebih besar dibandingkan mitra, sehingga
pada praktiknya mitra lebih diarahkan dalam mengemas produk berdasarkan
desain yang sudah disiapkan tim pelaksana PKM. Namun demikian, mitra
diberikan gambaran komprehensif terkait pemanfaatan Sophee Affiliation dan
instagram.

c. Uji Kelayakan

Uji kelayakan serum tanaman dilakukan dengan beberapa tahapan

diantaranya:

a. Tahap pertama: Cangkang telur dipisahkan dengan lendirnya melalui
proses penjemuran di bawah sinar matahari. Proses penjemuran
dilakukan selama 1-2 hari agar cangkang telur benar-benar kering
dengan sempurna.

b. Tahap kedua: Tumbuk cangkang telur yang sudah dikeringkan
hingga halus.

c. Tahap ketiga: Cangkang telur yang sudah ditumbuk direbus dengan
500ml air selama 5 menit.

d. Tahap keempat: Tuangkan pada wadah dan diamkan beberapa saat
hingga mencapai suhu ruangan. Kemudian tambahkan vitamin Bl
sebesar 0,10 % atau dengan takaran 1 tutup botol.

e. Tahap kelima: Proses pengujian dilakukan pada tiga sampel,
diantaranya: air tawar, air minuman perasa, dan serum tanaman yang
sudah dibuat. Diketahui bahwa indikator keberhasilan kandungan
serum tanaman dianggap baik apabila kertas lakmus menunjukkan
angka 8, karena indikator serum dikatakan baik kisaran angka 7 atau
8. Dan serum tanaman yang kami buat telah terbukti mengurangi
keasaman atau menaikkan pH karena kertas lakmus menunjukkan
pada angka 7.
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Gambar 3. Hasil Uji Kelayakan

d. Monitoring

Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan aktivitas monitoring pada dua
komponen penting, yaitu: (1) Proses produksi dan pengemasan produk;
serta (2) Proses penjualan produk pada market place yang sudah
dikembangkan. Pengemasan produk dilakukan dengan cara sederhana dan
menggunakan bahan yang terbilang murah dan mudah didapatkan. Berikut
adalah gambaran pengemasan produk yang telah dilakukan dalam
pengabdian ini.

N
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G
S - &
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Gambar 4. Gamran engemasan Produk

Pada praktiknya, mitra tidak terlalu banyak mengalami kendala selama
proses produksi dan pengemasan produk karena prosesnya disimplifikasi
sehingga memudahkan mitra dalam proses aplikasi. Selanjutnya mitra
dimonitoring dalam proses penjualan produk yang telah dilakukan dalam dua
platform marketplace yang sudah dikembangkan yaitu dalam shopee dan
Instagram. Kedua platform ini dianggap efektif dalam mempromosikan
produk mitra yang sudah dikembangkan walaupun belum diketahui efektivitas
hasil penjualan produk dan ditindaklanjuti pada program pengabdian
berikutnya.
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Diskusi

Evaluasi dilakukan melalui survey kepada 25 responden sebagai upaya
untuk mengetahui respon mitra terhadap rangkaian aktivitas pengabdian yang
telah dilakukan. Survey ini didasarkan pada beberapa pertanyaan tertutup
untuk menggali pengetahuan dan keterampilan mitra dalam mengembangkan
usaha berbasis ecopreneurship melalui pemanfaatan cangkang telur menjadi
serum tanaman hias. Berikut adalah hasil evaluasi yang telah dilakukan.

80% 70% 70%

70% 60% 60%
60% 50%
50% 40% 40%
0% - 30% 33% 885205 30%
30%
20%
10% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
0%
Pengetahuan Pemahaman Proses Proses Proses
Ecopreneurship pemanfaatan pendampingan pendampingan pendampingan
cangkang telur pembuatan serum produksi dan pembuatan Shopee
tanaman pengemasan Afiliation dan
produk Instagram
M Indikator Sangat Baik M Indikator Baik Indikator Cukup Indikator Tidak Baik

Gambar 5. Bagan Hasil Survey Kepuasan Mitra

Mitra memberikan tanggapan positif terhadap kegiatan pengabdian
yang telah dilakukan dengan persentase rata-rata 62% menyatakan bahwa
program ini dianggap baik dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mitra dalam mengembangkan usaha berbasis ecopreneurship
melalui pemanfaatan cangkang telur menjadi serum tanaman hias. Adapun
persentase setiap komponen yang dilakukan pada setiap rangkaian kegiatan
abdimas yang telah dilakukan diantaranya:

a. Mitra menyatakan bahwa program ini mampu meningkatkan
pengetahuan mereka terkait pengembangan usaha berbasis
ecopreneurship dengan persentase 70% responden menyatakan baik.

b. Mitra menganggap bahwa pemahaman mereka meningkat terkait
manfaat cangkang telur ditinjau dari berbagai hasil riset yang relevan
dengan persentase 50% responden menyatakan baik.

c. Mitra menyatakan bahwa proses pendampingan pembuatan serum
tanaman melalui pemanfaatan limbah cangkang telur sudah dilakukan
dengan baik dengan persentase 60% responden.
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d. Mitra menganggap bahwa program pendampingan proses produksi dan
pengemasan produk sudah baik dengan persentase responden mencapai
60%.

e. Mitra juga menyatakan bahwa program pendampingan pembuatan
marketplace yang sudah dilakukan dianggap baik dengan persentase
mencapai 70%.

Kesimpulan

Program pengabdian pada masyarakat yang telah dilakukan dianggap
berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam
memanfaatkan limbah cangkang telur menjadi serum tanaman hias. Program
ini dianggap mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terkait pengolahan
limbah cangkang telur yang ketersediaannya sangat melimpah di lokasi mitra.
Di samping itu, program pendampingan proses produksi, pengemasan produk,
dan pembuatan marketplace yang sudah dilakukan dianggap baik oleh mitra
dan membantu mereka dalam mendapatkan usaha alternatif. Oleh karena itu,
berdasarkan hasil survey kepuasan mitra dapat diketahui bahwa 62%
responden merasa puas dan memberikan nilai baik terhadap segala rangkaian
aktivitas pengabdian yang telah dilakukan. Namun sayangnya, efektivitas
penjualan produk unggulan mitra belum dapat diketahui dalam waktu dekat di
karena waktu pelaksanaan pengabdian yang terbatas. Oleh karena itu, hal-hal
tersebut akan menjadi bahan masukan untuk mengembangkan pengabdian
berikutnya.
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